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Pembuangan bayi baru lahir dalam perspektif hukum Islam adalah  haram dan dosa besar. Tindakan ini dianggap sebagai pelanggaran berat karena menentang amanah Allah, bertentangan dengan ajaran Islam tentang kasih sayang dan perlindungan terhadap anak, serta melanggar hak hidup anak. Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaturan hukum Islam terkait tindak pidana pembuangan bayi, bagaimana faktor penyebab terjdinya tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir, bagaimana penegakan hukum terhadap tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir menurut Hukum Islam. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian normatif dengan  menggunakan metode penelitian pustaka (library research) untuk mentelaah data-data sekunder. Jenis data penelitian ini adalah data sekunder. Bahan hukum primer dan sekunder disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif.  Pengaturan hukum Islam terkait tindak pidana pembuangan bayi dikategorikan sebagai jarimah (kejahatan) yang dapat berupa penelantaran atau pembunuhan, dengan konsekuensi hukuman ta'zir (hukuman yang diserahkan kepada penguasa) atau, dalam kasus pembunuhan, dapat dikenakan qisas (hukuman setimpal) tergantung pada perbedaan pendapat ulama.  Faktor penyebab terjdinya tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir adalah  malu karena hubungan di luar nikah, tekanan psikologis dan beban mental, serta faktor ekonomi dan lingkungan sosial. Kehamilan di luar nikah sering kali menyebabkan pelaku merasa malu yang sangat besar, terutama jika tidak ada dukungan dari keluarga atau masyarakat. Selain itu, beban emosional, masalah ekonomi, dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung juga berperan besar dalam kasus ini. Penegakan hukum terhadap tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir menurut Hukum Islam dapat dikategorikan sebagai kejahatan pembunuhan (jarimah pembunuhan) jika menyebabkan kematian, atau sebagai tindakan yang tidak membahayakan jika bayi dibuang di tempat yang aman. Terhadap pelaku, hukumannya bervariasi tergantung niat pelaku dan mazhabnya. Jika niatnya membunuh, ada perbedaan pendapat mengenai hukuman qishas atau diyat. Jika tidak berniat membunuh, pelakunya dapat dikenai hukuman ta'zir
Kata Kunci: Pembuangan, Anak, Hukum Islam

[image: image1.jpg]A LEGAL REVIEW OF NEWBORN CHILD ABANDONMENT FROM AN
ISLAMIC LEGAL PERSPECTIVE

FERDI HANDOKO
NPM. 245114134

ABSTRACT

From an Islamic legal perspective, abandoning a newborn baby is forbidden
(haram) and a major sin. This act is considered a serious violation hecause it
violates God's mandate, contradicts Islamic teachings on compassion and
protection for children, and violates the child's right 1o Iife. The problem in this
thesis is how Islamic law regulates the crime of baby abandonment, the factors that
cause the crime of baby abandonment of newborn children, and how the law
enforces the crime of baby abandonment of newborn children according to Islamic
law. The research conducted is a normative study using library research methods
to examine secondary data. The type of data in this study is secondary data. Primary
and secondary legal materials are systematically compiled and analyzed
qualitatively. Islamic law regarding the crime of abandoning a baby is categorized
as a jarimah (crime) which can take the form of neglect or murder, with
consequences of ta'zir punishment (punishment handed over to the ruler) or, in
cases of murder, can be subject o qisas (cquitable punishment) depending on
differences of opinion among scholars. Factors causing the crime of abandoning
newborn baby include shame due to extramarital relationships, psychological
pressure and mental burden, as well as economic and social factors. Pregnancies
outside of marriage often cause the perpetrator to feel immense shame., especially
if there is no support from family o society. In addition, emotional burdens,
economic problems, and unfavorable environmental conditions also play a major
role in this case. Law enforcement against the crime of abandoning a newborn baby
according to Islamic law can be categorized as a crime of murder (jarimah
homicide) if it results in death, or as a harmiess act if the baby is abandoned in a
54 For the perpetrator, the punishment varies depending on the
el atention and the school of thought. If the intention is murder, there

aces\of opinion regarding the punishment of isas or diyat. If the

Jickriot intend 1o ki, they may be subject o ta'=ir punishment.
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